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Abstrak: Pembelajaran pada abad 21 harus disesuaikan dengan keterampilan penting, salah satunya adalah
kemampuan pemecahan masalah. Hasil tes PISA menyatakan bahwa peserta didik di Indonesia masih
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dan respon dari peserta didik
terhadap penerapan problem-based learning berbantuan aplikasi Physics Toolbox pada materi gelombang
bunyi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dilaksanakan di salah satu kelas sekolah
menengah pertama di Surabaya. Terdapat 3 instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu lembar
tes kemampuan pemecahan masalah dan lembar respon peserta didik. Hasil dari penelitian menunjukkan
terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik ditandai dengan rata-rata N-Gain
sebesar 0,63 yang masuk dalam kategori sedang, serta respon peserta didik masuk dalam kategori sangat
tinggi.

Kata Kunci: problem based learning, kemampuan pemecahan masalah, Physics Toolbox

Abstract:. Learning in the 2ist century must be adjusted to important skills, one of which is problem-
solving skills. The results of the PISA test state that students in Indonesia still have difficulty in solving
problem-solving questions. This study was conducted to determine how to improve students' problem-
solving skills and students' responses to the application of problem-based learning assisted by the Physics
Toolbox application on sound wave material. This study used a quantitative method implemented in one
of the junior high school classes in Surabaya. There were 3 instruments used in this study, namely the test-
solving ability test sheet, the learning implementation observation sheet, and the student response sheet.
The results of the study showed that there was an increase in students' problem-solving skills marked by
an average N-Gain of 0.63, which was included in the moderate category, and the student response was
included in the very high category.
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PENDAHULUAN

Pendidikan diartikan sebagai interaksi antara peserta didik dan pendidik sehingga terjadi
proses pemberian ilmu dari pendidik kepada peserta didiknya (Taufik, 2020). Pendidikan penting
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kemampuan untuk mencari,
memproses, mengonstruksi serta mengaplikasikan ilmu pengetahuan. llmu pengetahuan dapat
diperoleh dengan berbagai cara, salah satunya melalui transfer ilmu antara pendidik dan peserta
didik yang disebut sebagai pembelajaran. Dalam memenuhi kebutuhan sesuai perkembangan
zaman, pembelajaran yang dilakukan harus disesuaikan dengan keterampilan di abad 21.
Keterampilan abad 21 salah satunya adalah kemampuan pemecahan masalah, meliputi
memecahkan masalah dengan cara yang inovatif, mengidentifikasi dan mengajukan pertanyaan
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untuk memperoleh berbagai sudut pandang dan mendapatkan solusi yang lebih baik (Redhana,
2019). Pada kurikulum merdeka ditekankan pentingnya kemampuan pemecahan masalah,
kreatifitas, literasi, komunikasi dan kemampuan sosial emosional peserta didik, sehingga mereka
mampu mengkolaborasikan antara disiplin ilmu dengan baik (Deliana et al., 2024).

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan peserta didik dalam memecahkan
masalah melalui kegiatan mengumpulkan fakta, menganalisis, serta menyusun berbagai macam
alternatif solusi, dan memilih solusi yang paling efektif (Aziz et al., 2020). Tingkat kemampuan
pemecahan masalah peserta didik dapat diketahui melalui hasil tes PISA (Programme for
International Student Assessment). Rata-rata peserta didik Indonesia hanya dapat menyelesaikan
soal tingkat 1-2, sedangkan pada soal tingkat 5-6 hampir tidak ada peserta didik yang
menyelesaikannya. Pada tingkat 5-6 peserta didik diharapkan dapat memodelkan situasi yang
kompleks, memilih, membandingkan dan mengevaluasi strategi pemecahan masalah (OECD,
2022). Kondisi ini dapat terjadi karena peserta didik tidak terbiasa dengan soal model
pemecahan masalah, di mana mereka terbiasa mengerjakan soal-soal pendek yang langsung
tertuju pada pertanyaan soal tanpa perlu memikirkan alur cerita soal (Astuti et al., 2020).

Pada kurikulum merdeka salah satu capaian pembelajaran IPA fase D adalah peserta didik
mampu memahami gelombang, termasuk gelombang bunyi. Tujuan dari mempelajari materi
adalah agar peserta didik dapat memahami konsep, namun juga dapat menyelesaikan masalah
pada materi tersebut. Gelombang bunyi merupakan bagian dari gelombang mekanik, sehingga
memerlukan perantara dalam perambatannya. Terdapat tiga jenis gelombang bunyi
beradasarkan frekuensnya, vyaitu infrasonik, audiosonik dan ultrasonik (Abdullah, 2017).
Kemampuan pemecahan masalah pada materi gelombang bunyi sayangnya masih rendah (Radika,
2022). Hal ini disebabkan karena peserta didik cenderung mengingat jawaban dari contoh soal
yang diberikan oleh guru, sehingga peserta didik mengerjakan soal tanpa melakukan analisis
terlebih dahulu. Kondisi ini didukung dengan peserta didik tidak terbiasa dengan soal model
pemecahan masalah, di mana mereka terbiasa mengerjakan soal-soal pendek yang langsung
tertuju pada pertanyaan soal tanpa perlu memikirkan alur cerita soal (Astuti et al., 2020).

Pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah adalah pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning). Model ini dipilih
karena selama pembelajaran peserta didik dihadapkan pada permasalahan di dunia nyata, dan
ketika memecahkan masalah tersebut, keterampilan berpikir, penilaian, dan pengambilan
keputusan meningkat (Valdez & Bungihan, 2019). Model ini mengusung konsep student centered,
yang menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam mencari pemecahan masalah, dimana
peserta didik menggunakan konsep yang telah dipahami untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Peserta didik dilatih dalam mengaitkan materi pembelajaran dengan permasalahan di
lingkungan sekitar. Masalah yang digunakan dalam model ini adalah nyata yang berasal dari
lingkungan sekitar peserta didik, penggunaan ini bertujuan agar peserta didik dapat
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik dengan memecahkan masalah
dengan kemampuan yang dimilikinya (Burhana et al., 2021).

Pembelajaran pada materi ini tentunya perlu dukungan media yang memudahkan guru
dan peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite
merupakan salah satu media yang dapat digunakan selama pembelajaran. Penggunaan aplikasi ini
memudahkan peserta didik dalam melakukan praktikum, karena data yang didapatkan mudah
diakses dan dianalisis. Penggunaan Physics Toolbox Sensor Suite untuk instrument dalam
praktikum dapat menjadi salah satu solusi dan inovasi dalam media pembelajaran, terutama pada
materi fisika (Nuryantini, 2020). Aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite adalah dari Vieyra
Software, merupakan perangkat lunak yang memiliki program berbagai macam sensor yang
dapat digunakan untuk mengukur dan menguji berbagai macam hal, salah satunya bunyi.
Keunggulan dalam menggunakan aplikasi adalah dapat digunakan dalam keadaan luar jaringan
serta dapat diunduh melalui secara gratis tanpa dipungut biaya tambahan. Aplikasi ini utamanya
digunakan dalam pengukuran dan analisa data sensor yang dilakukan secara real-time, serta
menyimpannya dalam bentuk file cvs. Fitur-fitur yang tersedia pada aplikasi ini mudah digunakan
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dan bermacam, sehingga pengguna tidak terlalu kesulitan dalam pengoprerasian. Model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah. Pernyataan tersebut didukung oleh
Oktaviana & Haryadi (2020) yang menyatakan bahwa model PBL sesuai untuk melatih
kemampuan pemecahan masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Santuthi, et al. (2020) di mana pembelajaran menggunakan PBL memperoleh skor
83,06 dan bahwa sintaks pembelajaran ini mengarahkan peserta didik dalam menumbuhkan
sikap ilmiah saat memecahkan masalah. Penelitian Hasanah & Irwandi (2019) juga menghasilkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik lebih menggunakan model problem-based
learning lebih baik dibandingkan model pembelajaran konvensional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang nantinya data yang dihasilkan
berupa angka. Metode ini meneliti hubungan sebab akibat (kausal) antar dua variabel atau lebih.
Variabel ini akan diukur dengan instrumen penelitian, sedangkan data yang dihasilkan berupa
angka-angka yang dapat dianalisis. Metode ini dilakukan dengan percobaan dan bertujuan untuk
mencari pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam kondisi yang
terkendalikan. Variabel independen pada penelitian ini adalah model pembelajaran problem-
based learning berbantuan aplikasi Physics Toolbox, sedangkan variabel dependennya adalah
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Desain yang digunakan adalah one-group pretest-
posttest design.

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu kelas sekolah menengah pertama di Surabaya,
dengan mempertimbangkan kemampuan pemecahan peserta didik serta lokasi sekolah yang
dekat dengan jalan raya. Subjek penelitian ini merupakan seluruh peserta didik salah satu kelas
VIIl, dengan pertimbangan bahwa kemampuan pemecahan masalah tersebut rendah. Untuk
meminimalkan bias terhadap variabel yang di kontol, yaitu subjek penelitian yang sama, fokus
hanya pada materi gelombang bunyi, serta alokasi waktu untuk tiap pertemuan pembelajaran
sama (2x40 menit). Terdapat 2 instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu lembar tes
kemampuan pemecahan tes dan lembar respon peserta didik. Lembar tes kemampuan
pemecahan masalah ini akan dibagikan saat pretest dan posttets, di mana masing-masing terdiri
atas 8 soal uraian dibuat berdasarkan empat indikator pemecahan masalah. Lembar respon
diberikan kepada peserta didik setelah menjalani posttest, lembar ini untuk menilai bagaimana
respon peserta didik selama diberlakukannya model PBL berbantuan aplikasi Physics Toolbox.

Hasil dari lembar tes kemampuan pemecahan masalah akan dianalisis menggunakan
analisis N-Gain untuk mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran terhadap
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Teknik ini digunakan untuk mengukur dan
mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Uji ini dilaksanakan
dengan menghitung selisih antara nilai pre-test dan nilai post-test. Melalui hasil selisih antara nilai
ini disebut sebagai gain score, dapat diketahui apakah penerapan suatu metode tertentu dapat
dikatakan efektif atau tidak. Kategori n-gain yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Kriteria N-Gain

N-Gain (g) Kriteria
0,70 < (g) < 1,00 Tinggi

0,30 < (g) < 0.70 Sedang
0,00 < (g) < 0,30 Rendah

Sedangkan untuk lembar respon peserta didik, terdapat 5 pernyataan yang harus dijawab.
Lembar observasi menggunakan skala Likert atau rating scale sebagai skala pengukuran. Hasil dari
data yang diperoleh akan dihitung dan dianalisis persentasenya. Analisis respon ini peserta didik
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bertujuan untuk mengetahui repon peserta didik terhadap pembelajaran. Setelah diperoleh hasil
presentase keterlaksanaannya, maka hasilnya akan diinterpretasikan seperti pada Tabel 3.

Tabel 2. Kriteria Respons Peserta Didik

Persentase (%) Ketegori
81-100 Sangat Tinggi
60-80 Tinggi
41-60 Sedang
21-40 Rendah

1-20 Sangat Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan pada bulan Februari di salah satu sekolah menengah pertama di
Surabaya. Data hasil penelitian yang diperoleh meliputi 1) nilai pretest dan posttest peserta didik
pada kemampuan pemecahan masalah; dan 2) respon peserta didik terhadap proses
pembelajaran.
Kemampuan Pemecahan Masalah

Pada lembar tes kemampuan pemecahan masalah baik pretest dan posttest memuat 8 soal
uraian. Data kedua tes kemudian dianalisis untuk mengetahui peningkatan kemampuan
pemecahan masalah. Hal pertama yang dilakukan adalah dengan menganalisis N-Gain peserta
didik. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah setelah diberlakukannya pembelajaran dengan model penerapan problem-based learning
berbantuan aplikasi Physics Toolbox. Data yang diperoleh diolah untuk mengetahui n-gain. Hasil
setelah data dari 30 peserta didik dikumpulkan dan diolah akan disajikan dalam bentuk tabel.
Data juga mencangkup peningkatan dari tiap indikator kemampuan pemecahan masalah.

Tabel 4. Tabel Data N-Gain Kemampuan Peserta Didik

Keterangan Rata-Rata n-gain Kategori
Pre test  Post test
Rata-rata n-gain 41 78 0,63 Sedang
Indikator memahami masalah 4,9 8.8 0,51 Sedang
Indikator menentukan rancangan pemecahan masalah 6,2 10,5 0,68 Sedang
Indikator memeriksa kembali 3,3 9,7 0,70 Tinggi
Indikator memeriksa kembali 5,9 10,10 0,62 Sedang

Kemampuan pemecahan masalah berdasarkan Polya (2014) memiliki empat tahapan yang
di penelitian dijadikan indikator dalam mengukur kemampuan pemecahan masalah. Setiap soal
yang dibuat untuk menjadi tolak ukur kemampuan pemecahan masalah, sehingga setiap soal
memuat tahapan yang diperlukan untuk menguasai kemampuan ini. Hasil n-gain dari data yang
telah dikumpulkan adalah 0,63 termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah setelah
diberlakukannya model problem-based learning dibantu dengan aplikasi Physics Toolbox.
Peningkatan ini dapat terjadi karena peserta didik menjadi lebih antusias, berani dalam
mengemukakan ide dan bertanya, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Budianto,
2021). Keterlibatan secara aktif ini menciptakan suasa belajar yang lebih bermakna untuk peserta
didik.

Penilaian bagaimana penguasaan peserta didik pada tiap tahapan dilakukan agar
penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai referensi mengenai tahapan mana yang perlu
ditingkatkan lagi. Indikator pertama digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam
menetapkan dan menganalisis informasi yang didapatkan dari permasalahan yang ada. Indikator
ini memperoleh n-gain 0,51 dengan kategori sedang. Problem based learning mengarahkan
peserta didik untuk secara aktif mencari informasi dengan tujuan memperoleh berbagai sudut
pandang dari permasalahan yang berusaha dipecahkan (Wahyudin, 2023). Setelah memahami
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masalah peserta didik harus dapat merancang penentuan pemecahan masalah, yang termasuk
pada indikator kedua dengan n-gain 0,68. Indikator tersebut menunjukkan bagaimana peserta
didik membuat, memilah, serta menentukan rancangan penyelesaian masalah yang akan
dilakukan. Kegiatan pembelajaran problem-based learning mendorong peserta didik dalam
kemampuan analisis solusi terhadap masalah yang ada (Oktavia et al., 2024), untuk membuat
rancangan penyelesaian yang sesuai.

Indikator dengan n-gain tertinggi mengukur kemampuan peserta didik untuk
menyelesaikan rancangan permasalahan yang mereka tentukan, yaitu 0,70. Salah faktor pada
tingginya nilai ini dikarenakan penggunaan aplikasi Physics Toolbox dalam percobaan
meningkatkan ketertarikan serta memudahkan peserta didik dalam penyelidikan (Nurjanah et al.,
2024). Indikator terakhir yang diukur adalah bagaimana peserta didik memaparkan data hasil
percobaan yang telah mereka lakukan, dengan nilai n-gain 0,62. Indikator ini tidak hanya
mengukur mengenai cara peserta didik dalam membaca data, namun juga meneliti kembali
tahap-tahap yang dilakukan. Lebih lanjut, dalam penyelesaian masalah indikator ini juga menilai
bagaimana peserta didik mengevaluasi hasil yang telah didapatkan dalam mencari kemungkinan
pemecahan masalah yang lebih efektif. Berdasarkan hasil data dan analisis, keempat indikator ini
menunjukkan peningkatan yang signifikan, sehingga peserta didik lebih baik dalam melakukan
tiap tahapan dalam menyelesaikan masalah.

Pembelajaran problem-based learning menerapkan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, yang mana memberikan kendali penuh pada mereka dalam bagaimana cara
penyelesaian masalah yang dilakukan. Pembelajaran berpusat pada peserta didik meningkatkan
keaktifan mereka, sehingga berdampak pada peningkatan kemampuan akademis peserta didik
(Alhawiti, 2023). Model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan, termasuk kemampuan dalam mengidentifikasikan masalah,
merancang kemudian menyelesaikan rancangan penyelesaian masalah, serta mengevaluasi
penyelesaian. Peserta didik secara aktif pada kedua pertemuan menjawab dan berdiskusi satu
sama lain sepanjang pembelajaran. Kelancaran proses diskusi ini didukung oleh peserta didik yang
telah memiliki pengetahuan awal dalam hal getaran dan gelombang, kepemilikan ini memberikan
kontribusi terhadap kemampuan peserta didik dalam diskusi, memungkinkan keterlibatan yang
lebih aktif, serta mengintegrasikan informasi baru (Mu’izabby et al., 2024).

Pesatnya perkembangan dunia teknologi menjadikannya bagian dari kehidupan manusia.
Efek dari perkembangan juga mempengaruhi pendidikan, teknologi semakin mempunyai peran
yang sentral dan krusial. Salah satu bidang ilmu yang sangat diuntungkan oleh teknologi adalah
fisika. Fisika termasuk dalam ilmu dasar yang memerlukan pemahaman yang mendalam terhadap
konsep untuk memahami berbagi fenomena alam yang terjadi disekitar. Pada bidang ilmu ini
teknologi digunakan untuk dalam menunjang sarana pembelajaran, yang berperan dalam
menjembatani antara konsep materi dengan dunia nyata, peserta didik dengan mudah dapat
mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari ke dunia nyata. Selain itu, teknologi juga
memungkinkan percobaan dalam materi fisika ketika alat-alat percobaan dan laboratorium tidak
memadai. Hal ini sangat bermanfaat, terutama di sekolah yang memiliki keterbatasan fasilitas.
Masalah dalam fisika seringkali memerlukan pendekatan sistematis dan kemampuan pemecahan
masalah, sehingga teknologi mengambil peran dalam menyediakan alat bantu untuk
mengembangkan kemampuan tersebut. Penggunaan teknologi yang tepat juga akan membantu
peserta didik dalam bekerja sama antara satu sama lain, sesuai dengan teori Vygotsky interaksi
antara peserta didik dapat memunculkan ide-ide baru dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah (Mastuti, 2023).

Aplikasi Physics Toolbox mengambil peran penting dalam pemahaman konsep dengan
meningkatkan antusiasme peserta didik selama pembelajaran berlangsung (Distrik et al., 2024).
Dalam konteks gelombang bunyi, aplikasi ini digunakan untuk merekam dan menganalisis bunyi
yang dapat dideteksi. Dengan cara ini, peserta didik dapat memahami karakteristik gelombang
seperti frekuensi, intensitas, dan kunci nada. Pengalaman ini memudahkan peserta didik dalam
mengaitkan konsep dengan fenomena alam di lingkungan sekitarnya. Aplikasi ini membuka
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peluang bagi peserta didik untuk melakukan penyelidikan secara mandiri, seperti
membandingkan frekuensi dari suara manusia, alat musik, dan suara lingkungan sekitar. Hasil
penyelidikan menggunakan aplikasi ini memungkinkan data diperoleh secara langsung, sehingga
peserta didik dapat menganalisis data gelombang bunyi untuk mencari dan membuat kesimpulan.
Kegiatan ini membiasakan peserta didik dalam menggunakan metode ilmiah dalam ilmu
pengetahuan. Melalui penggunaan aplikasi ini peserta didik dengan bebas dapat dapat
memanipulasi frekuensi dan nada bunyi yang ingin dihasilkan, sekaligus mengetahui frekuensi,
nada, serta intensitas bunyi. Mereka dapat melihat secara langsung bagaimana perubahan ini
memengaruhi tinggi dan kerasnya suara. Partisipasi aktif dalam pembelajaran memungkinkan
peserta didik untuk bereksperimen sendiri, yang meningkatkan rasa ingin tahu dan minat
terhadap fisika, terutama gelombang bunyi.

Respon Peserta Didik

Respon peserta didik diambil untuk mengetahui bagaimana pandangan peserta didik
terhadap model pembelajaran problem-based learning yang dipadukan aplikasi Physics Toolbox
pada materi gelombang bunyi. Terdapat lima pernyataan positif yang diberikan kepada peserta
didik. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis. Tabel beriku menunjukkan data yang
diperoleh dari jawaban pada lembar respon peserta didik.

Tabel 5. Tabel Hasil Respon Peserta Didik

No. Pernyataan %

1 Saya senang mengikuti pembelajaran gelombang bunyi dengan menggunakan 89
" Problem Based Learning berbantuan aplikasi Physics Toolbox.

2. Pembelajaran yang dilakukan membantu saya dalam proses pemecahan masalah. 82

Pembelajaran menggunakan model PBL membantu saya dalam mengaplikasikan

3. materi yang didapatkan. 83

4 Saya bersedia menggunakan metode pembelajaran PBL untuk materi dan mata g3
°  pelajaran yang berbeda.

5.  Saya mendapatkan berbagai ide baru dalam menyelesaikan permasalahan. 83

Pada pernyataan pertama dengan persentase tertinggi yaitu 89%, yang mana peserta
didik merasa senang dalam mengikuti pembelajaran materi gelombang bunyi dengan model
model problem-based learning serta aplikasi Physics Toolbox. Hal ini menunjukkan adanya
ketertarikan peserta didik ketika pembelajaran dipadukan dengan teknologi yang tersedia.
Aplikasi ini menyajikan berbagai fitur yang memudahkan peserta didik dan pengajar dalam
pembelajaran. Salah satu keunggulan dalam aplikasi ini adalah data yang dihasilkan langsung
dapat diakses tanpa memerlukan koneksi dengan internet. Kemudahan dalam mengakses data ini
memudahkan peserta didik dalam menganalisis data secara langsung. Hal ini menunjukkan
bahwa aplikasi Physics Toolbox menjadi suatu solusi dan inovasi sebagai instrumen penyelidikan
(Nuryantini, 2020). Pada pembelajaran problem-based learning, kegiatan penelitian termasuk
dalam fase pembelajaran serta kemampuan pemecahan masalah peserta didik, yang mana
kegiatan memiliki peran penting dalam membantu peserta didik memahami konsep fisika secara
konkret. Integrasi LKPD berbantuan aplikasi Physics Toolbox dapat menjadi alternatif alat bantu
praktikum yang memudahkan pelaksanaan eksperimen fisika, khususnya ketika sekolah belum
memiliki peralatan praktikum yang memada Integrasi LKPD berbantuan aplikasi Physics Toolbox
dapat berfungsi sebagai alat bantu praktikum yang mempermudah pelaksanaan eksperimen Fisika,
terutama dalam kondisi di mana sekolah belum memiliki peralatan praktikum yang memadai
(Nurjanah et al., 2024).

Model problem-based learning menggunakan permasalahan yang berasal dari dunia nyata
dan dekat dengan peserta didik, yang kemudian nantinya akan diselesaikan dengan tujuan agar
peserta didik merasakan adanya hubungan antara teori dan kehidupan mereka. Pernyataan
pembelajaran membantu mereka dalam proses pemecahan masalah memperoleh presentasi 82%.
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Model ini mendukung perkembangan kemampuan pemecahan masalah secara signifikan, seperti
proses kognitif, seperti mengidentifikasi, memahami, dan menentukan informasi penting (Knépfel
et al., 2024). Analisis ini juga didukung oleh pernyataan lain yang mana peserta didik
mendapatkan berbagai ide baru dalam menyelesaikan permasalahan (83%). Model pembelajaran
problem-based learning mendorong peserta didik untuk aktif terlibat dalam proses analisis,
perumusan solusi, pelaksanaan, hingga evaluasi dari solusi yang dihasilkan. Dalam proses ini,
peserta didik dituntut untuk menggali informasi dari beragam sumber, yang secara tidak langsung
melatih mereka untuk terbuka terhadap berbagai perspektif dan gagasan baru. Model ini sangat
memprioritaskan dalam melibatkan peserta didik dalam memikirkan berbagai macam ide untuk
menyelesaikan masalah, dengan tujuan meningkatkan pemahaman materi serta kemampuan
pemecahan masalah(Manullang et al., 2024).

Keseluruhan pernyataan mendapatkan persentase lebih dari 80% menunjukkan
antusiasme dan ketertarikan peserta didik setelah diberlakukannya model pembelajaran problem-
based learning dengan apatlallikasi Physics Toolbox. Salah satu pernyataan membuktikan bahwa
peserta didik bersedia untuk menggunakan model yang sama pada materi bahkan mata
pembelajaran yang berbeda. Peserta didik merupakan generasi penerus bangsa yang dihadapkan
pada perkembangan teknologi yang semakin maju, dengan masalah yang semakin kompleks. Hal
ini menunjukkan bahwa dalam pendidikan, pembelajaran yang berkolaborasi dengan teknologi
dapat menyediakan lingkungan pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keaktifan serta
motivasi belajar, serta secara stimulan menyediakan kemudahan dalam mengakses sumber belajar
(Kalyani, 2024). Antusiasme yang ditunjukkan ini membuka perspektif bahwa peserta didik di
Indonesia terbuka dalam pembelajaran yang melatihkah kemampuan pemecahan masalah.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan peserta
didik, proses pembelajaran, serta respon dari peserta didik terhadap penerapan problem-based
learning berbantuan aplikasi Physics Toolbox pada materi gelombang bunyi. Hasil data yang
dikumpulkan kemudian dianalisis, sehingga diperoleh jawaban sesuai dengan tujuan penelitian.
Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik ditandai dengan rata-rata
N-Gain sebesar 0,63 yang masuk dalam kategori sedang, serta respon peserta didik masuk dalam
kategori sangat tinggi.

Berdasarkan penelitian dan kajian yang telah dilakukan model pembelajaran problem-
based learning yang dibantu aplikasi Physics Toolbox terbukti dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Hal ini tentunya membuka peluang bagi peneliti lain untuk
mengembangkan hasil dari penelitian ini. Peneliti berharap penggunaan model serta aplikasi ini
dapat diterapkan di materi IPA yang lainnya. Beberapa saran yang ditunjukkan untuk peneliti
selanjutnya adalah dengan memberikan penjelasan terlebih dahulu kepada peserta didik terkait
model problem-based learning serta penggunaan aplikasi Physics Toolbox.
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